BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, dapat ditarik beberapa
kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:
1. Gambaran Variabel-variabel

Profesionalitas Guru SMA Negeri, kompetensi manajerial kepala sekolah,

supervisi akademik, dan pelatihan Guru pada SMA Negeri di Kecamatan Kupang

Barat dan Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang berada dalam kategori cukup

baik. Hasil ini sesuai dengan hipotesis pertama.

2. Pengaruh Parsial

Hasil analisis statistik inferensial (uji t) menunjukkan bahwa secara parsial: ketiga

variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat.

a. Kompetensi manajerial kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profesionalitas Guru SMA Negeri di Kecamatan Kupang Barat dan
Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang, dengan t sebesar 2,454 dan nilai
signifikansi sebesar 0,016. Artinya peningkatan kompetensi manajerial kepala
sekolah, dapat meningkatkan profesionalitas Guru SMA Negeri di Kecamatan
Kupang Barat dan Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang.

b. Supervisi akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalitas
Guru SMA Negeri di Kecamatan Kupang Barat dan Kecamatan Nekamese
Kabupaten Kupang, dengan t sebesar 3,817 dan nilai signifikansi sebesar

0,000. Artinya peningkatan supervisi akademik, dapat meningkatkan

118



profesionalitas Guru SMA Negeri di Kecamatan Kupang Barat dan Kecamatan
Nekamese Kabupaten Kupang.

c. Pelatihan guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalitas
Guru SMA Negeri di Kecamatan Kupang Barat dan Kecamatan Nekamese
Kabupaten Kupang, dengan t sebesar 2,191 dan nilai signifikansi sebesar
0,031. Artinya peningkatan pelatihan guru, dapat meningkatkan profesionalitas
Guru SMA Negeri di Kecamatan Kupang Barat dan Kecamatan Nekamese
Kabupaten Kupang.

3. Pengaruh Simultan
Hasil analisis statistik inferensial (uji F) menunjukkan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan dari ketiga variabel bebas, yaitu kompetensi manajerial
kepala sekolah, supervisi akademik, dan pelatihan Guru secara simultan terhadap
profesionalitas Guru SMA Negeri di Kecamatan Kupang Barat dan Kecamatan
Nekamese Kabupaten Kupang, dengan nilai F sebesar 20,408 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian, apabila variabel bebas saling
mendukung dan tidak ada satu pun variabel yang diabaikan maka profesionalitas
Guru akan meningkat.

4. Kontribusi variabel kompetensi manajerial kepala sekolah, supervisi akademik,
dan pelatihan guru terhadap profesionalitas guru SMA Negeri di Kecamatan
Kupang Barat dan Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang sebesar 44,6 %,
sedangkan sisanya sebesar 55,4 % dijelaskan oleh variabel-variabel lain, misalnya
sarana prasarana pendidikan, komitmen guru, motivasi siswa, budaya sekolah,

kinerja guru, dan sebagainya yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, disarankan kepada manajemen

dan guru-guru SMA Negeri di Kecamatan Kupang Barat dan Kecamatan Nekamese

Kabupaten Kupang untuk:

1.

meningkatkan kompetensi manajerial kepala sekolah, terutama indikator
pengorganisasian, dengan cara membangun kerjasama dalam sekolah, serta
membagi dan mendeskripsikan tugas pokok guru, sehingga mempermudah guru
melaksanakan peran mereka. Disamping itu Pemda dan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Timur perlu mencanangkan program
pelatihan peningkatan kapasitas dan kompetensi manajerial kepala SMA guna
meningkatkan kualitas manajerial kepala sekolah yang berdampak untuk
peningkatan kualitas prestasi output (kelulusan SMA), sebab menurut data hasil
kelulusan siswa SMA tahun pelajaran 2018/2019 di Provinsi NTT, rata-rata nilai
ujian nasional baru mencapai 42,00 lebih rendah dari nilai terendah 55,00 yang
ditetapkan BNSP dan menempati urutan ke 32 dari provinsi lainnya di
Indonesia.

meningkatkan supervisi akademik terutama pada indikator pendekatan supervisi,
seperti: melakukan pengawasan secara langsung pada saat guru mengajar di
kelas, serta bertukar pendapat dengan guru senior agar memperoleh ide atau
pendapat yang dapat membantu guru meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Idealnya supervisi akademik dapat dilakukan kepala sekolah 1
triwulan sekali sehingga lebih banyak manfaatnya membantu guru untuk
menguraikan kesulitan-kesulitan yang dialami didalam membuat RPP, action

mengajar di kelas, dan mengevaluasi hasil pembelajaran siswa.

120



memperbaiki dan meningkatkan pelatihan guru terutama pada indikator waktu
pelatihan guru dengan cara mengikutsertakan guru dalam pelatihan secara
berkelanjutan, materi pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan guru, dan
melibatkan guru inti sesuai bidangnya yang memiliki legitimasi pelatih
profesional nasional, sehingga guru semakin terampil dan profesional.
memperbaiki dan meningkatkan terus kompetensi profesionalitas guru secara
mandiri, inovatif, dan berkelanjutan sesuai perkembangan zaman melalui diklat,
PTK, dan atau melanjutkan pendidikan yang relevan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.

berdasarkan pada hasil pengamatan langsung terhadap dokumen perangkat
pembelajaran guru yang terdiri dari yaitu: (1) Analisis SK, KI, dan KD, (2)
analisis KKM, (3) Prota/Promes, (4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
(5) Program Pengayaan dan Remidial, (6) Media pembelajaran (alat peraga), (7)
Instrumen Evaluasi hasil belajar, (8) Daftar nilai ulangan harian/ulangan
semester/ujian praktek, dan (9) Daftar nilai perilaku siswa, ditemukan 40% guru
telah memiliki perangkat pembelajaran yang lengkap (100%), 35% guru
memiliki perangkat pembelajaran kurang lengkap (80%), dan 25% guru belum
atau kurang sama sekali dalam memiliki perangkat pembelajaran, sehingga hal
ini perlu diperbaiki dan mendorong guru-guru untuk mampu membuat dan
memiliki perangkat pembelajaran yang komplit sebagai alat pembelajaran yang
sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas prestasi belajar siswa.
berdasarkan pada kesimpulan hasil penelitian ini bahwa didapatkan kontribusi
variabel kompetensi manajerial kepala sekolah, supervisi akademik, dan

pelatihan guru sebesar 44,6% terhadap profesionalitas guru SMA Negeri di
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Kecamatan Kupang Barat dan Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang,
sedangkan sisanya sebesar 55,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain,
misalnya sarana prasarana pendidikan, komitmen guru, motivasi siswa, budaya
sekolah, kinerja guru, kondidsi kepribadian siswa, lingkungan sosial ekonomi
siswa dan sebagainya yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini untuk

ditindaklanjuti oleh peneliti berikutnya.
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